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ABSTRAK 

Cindi Cristal, 201910115392. Pertanggungjawaban Pidana terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Aborsi Ilegal 

Aborsi merupakan pengguguran kandungan. Ditinjau dari segi hukum, aborsi atau 

pengguguran kandungan ini merupakan perbuatan yang dilarang dan barangsiapa 

yang melakukannya diancam dengan sanksi pidana yang cukup berat. Aborsi 

dilarang secara eksplisit oleh KUHP, tetapi Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan membuat pengecualian yang memungkinkan aborsi dengan 

alasan medis dan dengan korban pemerkosaan. Meskipun demikian, masih banyak 

perempuan yang melakukan aborsi tanpa memenuhi persyaratan prosedur, yang 

berarti melakukannya dianggap melanggar hukum dan merupakan tindak pidana.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa faktor-faktor penyebab terjadinya 

aborsi dan bagimana pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana 

aborsi. Penulis menggunakan metode penelitian normatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) 

sebagai dasar pemecahan permasalahan yang dikemukakan. Data yang 

dipergunakan adalah data sekunder dan metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Analisis data 

yang digunakan adalah data kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan terjadi 

aborsi yakni faktor alamiah (diluar kehendak dan kemampuan manusia) dan ada 

yang disengaja. Penyebab dari aborsi alamiah yakni terjadi karena berbagai macam 

penyakit contoh syphilis, malaria, kecelakaan, pendarahan. Hal tersebut tidak 

dipermasalahkan dalam hukum dikarenakan tidak ada unsur yang disengaja 

didalamnya. Penyebab dari aborsi disengaja yakni kehamilan sebagai akibat dari 

hubungan kelamin diluar perkawinan, alasan anak sudah banyak, alasan belum 

mampu punya anak, korban pemerkosaan dsb. Bentuk pertanggungjawaban pidana 

yakni harus bertanggungjawab terhadap perbuatan yang telah dilakukan, dalam hal 

ini perbuatan tindak pidana aborsi sebagaimana sudah diatur dalam ketentuan Pasal 

194 Undang-Undang Nomor 36 tentang Kesehatan Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP. 

Dalam Putusan Pengadilan Negeri Cikarang Nomor 482/Pid.Sus/2021/PN-Ckr dan 

Putusan Pengadilan Negeri Bekasi Nomor 333/Pid.Sus/2021/PN Bks perbuatan 

terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

aborsi. Menurut penulis, putusan tersebut sudah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku dan perbuatan terdakwa tidak dapat di benarkan dan oleh karena itu 

perbuatan terdakwa haruslah mendapatkan sanksi pidana atas perbuatan yang 

dilakukan oleh terdakwa, akan tetapi penulis tidak setuju dengan hukuman Putusan 

Pengadilan Negeri Cikarang Nomor 482/Pid.Sus/2021/PN-Ckr serta pidana 

kurungan yang dijatuhkan kepada terdakwa Putusan Pengadilan Negeri Bekasi 

Nomor 333/Pid.Sus/2021/PN Bks diharapkan dapat di perberat. 

 

Kata Kunci: Aborsi, Pertanggungjawaban Pidana, Tindak Pidana. 
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ABSTRACT 

Cindi Cristal, 201910115392. Criminal Liability of Abortion Offenders based on 

Article 346 of the Criminal Code Jo Law Number 36 Year 2009 on Health. 

Abortion is the termination of pregnancy. From a legal point of view, abortion or 

termination of pregnancy is a prohibited act and anyone who does so is threatened 

with severe criminal sanctions. Abortion is explicitly prohibited by the Criminal 

Code, but Law No. 36/2009 on Health makes exceptions that allow abortion on 

medical grounds and with victims of rape. Despite this, there are still many women 

who have abortions without fulfilling the procedural requirements, meaning that 

doing so is considered unlawful and a criminal offense.  

This research aims to determine what are the factors that cause abortion and how 

the criminal liability of the perpetrator of the crime of abortion. The author uses 

normative research method, which is research that uses statutory approach as the 

basis for solving the problems presented. The data used is secondary data and the 

data collection method used in this research is library research. The data analysis 

used is qualitative data.  

The results of this research conclude that the factors that cause abortion are natural 

factors (beyond human will and ability) and there is a deliberate. The cause of 

natural abortion is due to various diseases such as syphilis, malaria, accidents, 

bleeding. It is not disputed in the law because there is no intentional element in it. 

The cause of intentional abortion is pregnancy as a result of sexual intercourse 

outside of marriage, the reason for many children, the reason has not been able to 

have children, and so on. The form of criminal liability must be responsible for the 

acts that have been committed, in this case the criminal act of abortion as stipulated 

in the provisions of Article 194 of  Law No. 36 on Health Jo Article 55 paragraph 

(1) to 1 Criminal Code. In the Decision of the Cikarang District Court Number 

482/Pid.Sus/2021/PN-Ckr and the Decision of the Bekasi District Court Number 

333/Pid.Sus/2021/PN Bks, the defendant was legally and convincingly proven 

guilty of committing the crime of abortion. In the opinion of the author, these 

decisions are in accordance with the applicable provisions and the actions of the 

defendant cannot be justified and therefore the defendant's actions must be subject 

to criminal sanctions for the actions committed by the defendant. however, the 

author disagrees with the sentence of Cikarang District Court Decision Number 

482/Pid.Sus/2021/PN-Ckr and the imprisonment imposed on the defendant Bekasi 

District Court Decision Number 333/Pid.Sus/2021/PN Bks is expected to be 

aggravated. 

 

Keywords: Abortion, Crime, Criminal Liability. 
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Motto : 

Berhentilah berfikir untuk memenuhi ekspetasi orang lain, bergeraklah untuk 

dirimu sendiri dan yakinlah bahwa perjuangan itu tidak ada yang sia-sia melainkan 

jika yang ini tidak, mungkin yang itu. 

 

   

 

 

 “Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, bahwa 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian dia 

akan diberi balasan atas (amalnya) itu dengan balasan yang paling sempurna, bahwa 

sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu)." (QS. An-Najm: 

39-42) 

 

Persembahan :  

Skripsi ini penulis tujukan pertama kali kepada Allah, karena berkat izin Allah 

penulis bisa menyelesaikan skripsi penulis, dan mewujudkan salah satu mimpi 

penulis, kedua ditujukan kepada papa dan mama yang selalu mendidik, 

membesarkan penulis dan memberikan doa nasihat serta semangat. Dengan skripsi 

ini, penulis berharap bisa melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan 

mencapai segala cita-citanya kelak. 
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